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 BAB V  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. SIMPULAN 

1. Simpulan Umum 

Siswa/Siswi SMA Pasundan 2 Bandung memiliki perilaku maupun 

karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tuanya sendiri. Pola asuh yang digunakan oleh orang tua yang berada di 

SMA Pasundan 2 Bandung ini yaitu pola asuh demokratis dimana pola asuh ini 

merupakan pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak tetapi masih 

dalam pengawasan orang tua sehingga akan membentuk perilaku atau 

kepribadian anak yang baik. Tetapi dalam hal ini orang tua mempunyai hambatan 

dalam mendidik anak karena pergaulan dari lingkungan anak sehingga akan 

membentuk perilaku anak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma 

yang berlaku di lingkungannya.   

 

2. Simpulan Khusus 

Berdasarkan temuan di lapangan, diperkuat dengan teori serta 

wawancara mengenai pengaruh pola asuh single parent terhadap perilaku sosial 

anak, maka penulis dapat menarik kesimpulan dari setiap pertanyaan dari 

penelitian. Berikut ini disimpulkan beberapa hasil penelitian. 

1. Penerapan pola asuh yang digunakan oleh single parent di SMA Pasundan 2 

Bandung kepada anaknya itu ada empat macam pola asuh, yaitu pola asuh 

demokratis, pola asuh permissif, pola asuh otoriter, dan pola asuh acuh tak 

acuh. Tetapi dari hasil wawancara yang penulis lakukan, pola asuh 

demokratis disini lebih dominan dibandingkan dengan pola asuh yang 

lainnya. Hal ini dilihat dari bagaimana orang tua di rumah mendidik anaknya 

untuk bisa berperilaku secara baik, dilihat dari bagaimana orang tua 

memberikan bimbingan atau nasehat kepada anaknya, serta dilihat dari sikap 

atau perilaku anak terhadap lingkungan yang ada disekitarnya. Dari beberapa  



117 

 

Devi Puspaayuningrat, 2014 
PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE PARENT) TERHADAP PERILAKU SOSIAL 
ANAK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

subjek yang penulis teliti, orang tua menggunakan pola asuh demokrasi yaitu 

pola asuh orang tua yang ditandai dengan sikap orang tua yang mau  

menerima, responsif dan sangat memperhatikan kebutuhan anak dengan 

disertasi pembatasan yang terkontrol. Orang tua selalu menggunakan 

komunikasi atau hubungan timbal balik dengan anaknya. Peraturan yang 

berlaku merupakan peraturan yang dibuat atas dasar kesepakatan bersama. 

Perasaan anak yang merasa diterima  orang tuanya memungkinkan mereka 

untuk memahami, menerima dan  mengaplikasikan pesan-pesan yang 

disampaikan oleh orang tuanya. Selain  itu, anak diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, perasaan dan  apa yang menjadi keinginannya.  

2. Dari beberapa anak-anak tersebut mempunyai karakteristik atau perilaku yang 

berbeda-beda. Walaupun pola asuh yang digunakan oleh orang tua sama 

dengan pola asuh orang tua lainnya, tetapi karakteristik anak akan berbeda hal 

ini disebabkan bukan hanya dari pola asuh orang tua yang digunakan tetapi 

dipengaruhi juga oleh faktor lingkungan dan budaya yang ada disekitar 

lingkungan anak. Murid di SMA Pasundan 2 Bandung ini banyak yang 

mempunyai orang tua tunggal dan karakteristik maupun perilaku anak juga 

berbeda-beda tergantung mereka mendapatkan pendidikan keluarga. Ada 

yang memiliki perilaku yang baik dan ada juga yang memiliki perilaku tidak 

baik. Biasanya anak di SMA Pasundan 2 Bandung ini suka tidak masuk 

sekolah atau membolos. Hal ini bisa disebabkan karena anak suka main 

game, telat bangun tidur, takut terhadap guru dan keadaan di keluarganya. 

3. Dalam hal ini kesesuaian pola asuh orang tua dengan perilaku sosial anak, 

peneliti di lapangan menemukan, bahwa orang tua yang menerapkan pola 

asuh demokratis itu tidak selamanya akan menghasilkan perilaku yang baik 

pula, tetapi bisa juga menghasilkan perilaku yang tidak baik. Untuk pola asuh 

acuh tak acuh dengan pola asuh otoriter akan menghasilkan anak yang 

melanggar norma-norma yang ada karena disini anak kurang mendapatkan 

perhatian dari orang tuanya. Sedangkan pola asuh permissif tidak hanya akan 

menghasilkan perilau yang manja sehingga anak bisa melakukan perilaku 

yang tidak baik, tetapi disini anak bisa mandiri dan menjadi anak yang pintar. 
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Dalam hal ini sudah jelas bahwa pola asuh orang tua sangat berpengaruh 

terhadap perilaku sosial anaknya. Walaupun perilaku sosial anak bisa berubah 

karena faktor lingkungan, tetapi orang tua harus memberikan pendidikan, 

bimbingan dan pengawasan terhadap anak sedini mungkin. Adapun hambatan 

orang tua dalam mendidik anak yaitu kurang komunikasinya anak dan orang 

tua karena kesibukan orang tua dengan pekerjaannya sehingga disini tidak 

adanya interaksi dua arah yang membuat anak tidak mempunyai arah dan bisa 

melakukan perilaku yang tidak baik seperti kenalakan remaja, kemampuan 

dalam mendidik anak, dan sarana serta lingkungan keluarga maupun 

lingkungan sosial. Dalam hal ini hambatan-hambatan yang ditemui orang tua 

dalam membentuk perilaku sosial yang baik yaitu menyangkut faktor internal 

dan eksternal dalam keluarga itu sendiri sehingga didalam keluarga tersebut 

harus bisa mendidik anak sebaik-baiknya yang akan menghasilkan anak 

mempunyai perilaku sosial yang sesuai dengan nilai maupun norma yang ada 

dilingkungannya. 

 

B. REKOMENDASI 

Beberapa saran penelitian yang dapat dihasilkan untuk memenuhi tujuan 

dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1.  Bagi orang tua, agar dapat lebih memperhatikan orang tua yang harus 

menerapkan disiplin yang tegas akan belajarnya, kegiatan bersama teman 

sepermainannya, serta kegiatan anak di sekolah dengan adanya peraturan, 

hukuman, penghargaan, konsistensi dan adanya dialog antara orang tua 

dan anak. Selain itu penerapan pola asuh yang lebih baik yaitu pola asuh 

demokratis untuk menunjang perkembangan kepribadian seorang anak 

secara optimal yang akan berpengaruh terhadap perilaku sosial anak 

dengan cara memberikan rasa kasih sayang dan perhatian yang lebih 

terhadap anak. 

2.  Bagi Pihak Sekolah, bisa membantu siswa agar perilaku sosial anak 

menjadi sesuai dengan nilai dan norma yang selaras dengan kondisi yang 

dialami siswa (anak dirumah), agar terjadi sinkronisasi pendidikan serta 
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antifatif terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dikalangan remaja 

melalui lingkungan anak. 

3.  Bagi guru BK, agar program-program layanan bimbingan dalam 

mengantisipasi penangan-penangan perilaku sosial anak yang bermasalah 

atau tidak, melalui pendekatan dan bimbingan yang lebih sesuai dengan 

kondisi siswa yang akan semakin berkembang dan lebih maju. 

4. Bagi guru Sosiologi, agar dalam setiap proses pembelajaran di kelas 

selalu menyelipkan atau memberikan arahan maupun bimbingan kepada 

siswa/siswi mengenai perilaku sosial yang baik agar tercipta perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang ada di lingkungan 

sekitarnya. 

5.  Penelitian ini hanya terbatas pada satu sekolah saja, oleh karena itu bagi 

peneliti selanjutnya disarankan unsstuk dapat memperluas wilayah 

penelitian yang hanya pada satu sekolah saja dan bisa membandingkan 

antara satu sekolah dengan sekolah yang lain, sehingga informasi yang 

diperoleh lebih luas lagi mengenai pola asuh single parent terhadap 

perilaku sosial anak. 

 

 

 


